BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Proses pembelajaran matematika yang berdasarkan pembahasan pada
bab sebelumnya, PTK yang dilakukan secara kolaborasi antara peneliti dan
guru matematika di kelas VI1ID Muhammadiyah Purwodadi menggunakan
strategi ( RBL ). Penerapan model pembelajaran ( RBL ) ini mengajarkan
pada siswa untuk lebih aktif, kreatif, percaya diri dan tanggung jawab
yang akan menumbuhkan rasa senang pada diri siswa sehingga siswa lebih
termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran matematika. Langkah-
langkah model pembelajaran ( RBL ) adalah (1) Siswa akan lebih
bertanggung jawab dan selalu mengingat materi pembelajaran (2) Dengan
aturan guru, siswa berkelompok untuk melakukan diskusi dengan
membahas soal-soal yang siswa sudah dibekali materi dari sumber lain
yaitu buku dan internet yang pada pertemuan sebelumnya guru sudah
mengingatkan untuk mempelajari materi yang akan dibahas selanjutnya
(3) Salah satu perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi
(4) Siswa lebih percaya diri untuk menyelesaikan soal-soal pada materi
yang di pelajari (5) Siswa akan merasa lebih percaya diri dan tanggung
jawab

Diterapkan pembelajaran menggunakan model pembelajaran ( RBL ),

siswa sudah banyak yang termotivasi dan terlibat aktif dalam
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pembelajaran. Dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut :
1. Peningkatan Motivasi Belajar Matematika
Setelah diterapkan pembelajaran matematika menggunakan
model ( RBL ), maka siswa banyak mengalami perubahan dalam
proses pembelajaran, misalnya siswa sudah banyak yang termotivasi
dalam pembelajaran dan siswa sudah terlibat untuk lebih aktif, kreatif
percaya diri dan tanggung jawab dalam pembelajaran. Dari peneliti
yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa motivasi siswa
dalam pembelajaran matematika melalui model pembelajaran ( RBL )
mengalami peningkatan yang dilihat dari peningkatan beberapa
indikator yaitu sebagai berikut.
a. Antusias mengerjakan pree test
Adanya motivasi siswa dalam mengerjakan soal-soal dapat
dilihat dari data hasil tinakan kelas. Sebelum tindakan tercatat
siswa yang antusias mengerjakan soal pree test sebanyak 4 siswa
(10,81%), pada putara | tercatat sebanyak 5 siswa (13,51%), pada
putaran Il tercatat sebanyak 7 siswa (18,91%), pada putaran Il
tercatat sebanyak 12 siswa (32,4%).
b. Antusias mengerjakan post test
Berdasarkan hasil tindakan kelas yang diperoleh, jumlah
siswa yang tuntas mengerjakan post test mengalami peningkatan.

Sebelum tindakan tercatat siswa yang antusias mengerjakan post
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test sebanyak 8 siswa (21,6%), pada putaran | tercatat sebanyak 24
siswa (72,97%), pada putaran Il tercatat sebanyak 34 siswa
(91,89%), pada putaran Il tercatat sebanyak 34 siswa (91,8%).
c. Antusias mengerjakan ulangan
Dari hasil tindakan kelas yang diperoleh, jumlah siswa yang
tuntas mengerjakan ulangan mengalami peningkatan. Sebelum
tindakan tercatat siswa yang antusias mengerjakan ulangan
sebanyak 10 siswa (27,1%), pada putaran | tercatat sebanyak 33
siswa (89,18%), pada putaran Il tercatat sebanyak 35 siswa
(94,59%), pada putaran |1l tercatat sebanyak 36 siswa (97,28%).
2. Peningkatan prestasi belajar siswa
Dari hasil tindakan kelas yang diperoleh, jumlah siswa yang
tuntas terhadap KKM mengalami peningkatan. Sebelum tindakan
tercatat data ketuntasan siswa terhadap KKM sebanyak 10 siswa
(10,81%), putaran | tercatat sebanyak 33 siswa(89,18%), putaran Il
tercatat sebanyak 35 siswa ( 94,59%), putaran 111 tercatat sebanyak 36

siswa (97,28%).
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Implikasi

Kesimpulan butir pertama memberikan implikasi bahwa penerapan
model pebelajaran ( RBL ) dapat meningkatkan motivasi siswa dalam
pembelajaran matematika. Hal ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran ( RBL ) merupakan salah satu solusi untuk meningkatkan
motivasi siswa, penerapan model pembelajaran ( RBL ) diharapkan dapat
menarik minat belajar siswa dan mengarahkan siswa untuk aktif, kreatif,
percaya diri dan tanggung jawab dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat
memudahkan siswa dalam memahami materi ajar yang diberikan oleh
guru.

Kesimpulan butir kedua memberikan implikasi bahwa penerapan
model pebelajaran ( RBL ) dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran matematika. Hal ini  menunjukkan bahwa model
pembelajaran ( RBL ) sangat membantu dalam usaha peningkatan hasil
belajar siswa. Hasil belajar siswa dilihat dari banyaknya siswa yang dapat
memenuhi KKM vyaitu 70. Untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa,
siswa dituntut untuk aktif, kreatif, percaya diri dan tanggung jawab dalam
mengikuti proses pembelajaran matematika agar materi dapat diserap dan
dipahami dengan baik, selain itu guru haruslah menggunakan metode yang
menarik agar siswa tidak merasa bosan. Suasana belajar yang ditimbulkan
dalam pembelajaran lebih menyenangkan karena siswa menemukan
kesenangan sehingga meminimalisasi rasa bosan dan jenuh dalam

matematika.
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C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas ini maka dalam
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran
matematika melalui model pembelajaran ( RBL ) diajukan sejumlah saran
sebagai berikut :
1. Terhadap guru matematika
Setelah diadakan penelitian ini,guru matematika hendaknya harus
menerapkan proses pembelajaran yang lebih menarik dengan harapan
siswa tidak bosan selama berlangsungnya kegiatan belajr mengajar dan
menindak lanjuti penerapan ( RBL ) dalam pembelajaran matematika.
2. Terhadap siswa
Setelah diadakan penelitian ini, siswa hendaknya menjalin
hubungan baik dengan guru agar proses pembelajaran terasa nyaman
dan menyenangkan dan hendaknya siswa lebih termotivasi dalam
mengikuti proses pembelajaran dikelas agar dapat meningkatkan
motivasi dan hasil belajar siswa.
3. Terhadap peneliti selanjutnya
Peneliti selanjutnya hendaknya melakukan penelitian pada hal-hal
yang belum dicapai untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar
siswa dalam pembelajaran matematika pada penelitian sebelumnya
karena dalam penelitian ini masih banyak kekurangannya. Penggunaan
model ( RBL ) belum maksimal dan masih banyak kekurangannya. Hal

ini perlu dilakukan agar proses pembelajaran disekolah dimasa yang
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akan datang dapat berjalan lebih baik tanpa hambatan dan bermutu

sehingga dihasilkan lulusan yang terbaik dan hebat.



